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	ABSTRAK

	Abstrak: Pengenalan mengenai alat dan bahan kimia sangat penting untuk melakukannya di labaoratorium untuk keberhasilan serta keselamatan kerja praktikan saat melakukan percobaan. Alat biasanya dapat mudah pecah dan bahan kimia  sangat berbahaya jika perawatannya tidak mengikuti prosedur. Pemahaman mengenai alat dan bahan kimia di laboratorium sangat penting dilakukan untuk mengetahui cara penggunaan alat serta penggunaan bahan kimia dengan baik dan benar untuk memenuhi keberhasilan praktikum, sehingga kesalahan pada pemakaian alat dan bahan kimia dapat meminimalisasi sebanyak mungkin. 
Kata Kunci: Alat-alat Laboratorium; Bahan Kimia; Keselamatan
Abstract:  The introduction with tools and chemicals is very important to do in the laboratory for the success and safety of the practitioner's work when conducting experiments. Tools can usually break easily and chemicals are very dangerous if they are not maintained properly. An understanding of tools and chemicals in the laboratory is very important to know how to use tools and use chemicals properly and correctly to meet the success of the practice, so that errors in the use of tools and chemicals can be minimized as much as possible.
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A. LATAR BELAKANG
Laboratorium merupakan tempat bekerja yang digunakan untuk sarana melakukan sebuah penelitian  dalam bidang ilmu sains dan  yang lainnya. Dalam pengertian khusus laboratorium adalah percobaan yang dilakukan pada suatu ruangan, diantaranya ruangan tertutup seperti ruang kelas dan ruangan terbuka seperti taman (Rahmiyati, 2008). 
Pada setiap pendidikan, pasti terdapat sebuah pelaksanaan praktikum. Menurut Eliyarti et al., (2020) kegiatan praktikum merupakan cara yang menjunjung kerja dan proses untuk menemukan konsep ilmiah berdasarkan  proses, analisis, pengamatan dan bukti, dan menarik kesimpulan dari suatu topik. Perkuliahan  dengan praktikum dapat memperkaya pengetahuan, keterampilan dan sikap mahasiswa. Mahasiswa sangat bersemangat saat melakukan kegiatan praktikum karena tidak melanjutkan materi perkuliahan.
Permendiknas RI No. 24 Tahun 2007 menyatakan bahwa sarana dan prasarana laboratorium yang wajib tersedia di dalam laboratorium meliputi perabotan, perangkat pembelajaran, bahan usai pakai, dan media pembelajaran. Tujuan pendidikan adalah melatih siswa untuk membuat perbedaan dan  meningkatkan kualitas hidup mereka. (Zakirman et al., 2020). Akibat dari bobot pendidikan dapat ditentukan dan dibentuk oleh bobot pengajaran (Zakirman et al., 2018). Pemanfaatan laboratorium merupakan syarat dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi praktikum. Kimia adalah metode untuk mencakup sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh para ilmuan untuk mengembangkan dan memeroleh pengetahuan tentang kimia (Ratmini, 2017).  Namun, tidak semua sekolah dapat melaksanakan praktikum karena tuntutan kurikulum (Dewi et al., 2019).
Tanggung jawab bersama antara pengurus, praktikan, dan yang lainnya untuk pemeliharaan keselamatan serta keamanan laboratorium. Oleh karena itu, setiap orang yang berperan harus merasa bahwa mereka mempunyai kewajiban untuk mengupayakan  keselamatan kerja, mengatur dan menjaga. Supaya laboratorium tetap berjalan dengan baik maka memerlukan pemeliharaan dan pengelolaan. Menjaga keselamatan kerja merupakan upaya untuk menghindari terjadinya bahaya kerja pada laboratorium serta penanganan jika hal tersebut terjadi. Dosen dan mahasiswa adalah salah satu pengguna laboratorium yang membutuhkan pemahaman yang baik tentang segala hal mengenai laboratorium.  (Sangi & Tanauma, 2018). 
Risiko yang paling tidak terduga dan paling berbahaya di laboratorium adalah berbagai tingkatan toksik pada bahan kimia. Zat kimia tidak seutuhnya aman, dan semua bahan kimia kepada sistem kehidupan makhluk hidup menghasilkan efek yang toksik, dalam wujud yang berbeda-beda. Beberapa bahan kimia, seperti asam sulfat yang bersifat korosif, dapat memiliki efek berbahaya setelah kontak awal. Ini dapat menyebabkan efek samping setelah paparan  berulang  atau jangka panjang, seperti karsinogenik metil eter (Subamia, Sriwahyuni, & Widiasih, 2019).
Alat dan bahan kimia sekarang menjamin kesuksesan dalam pekerjaan praktikum di laboratorium. Pengetahuan tentang penggunaan alat dan bahan penting diperlukan untuk memudahkan dan melancarkan berlangsungnya praktikum. Pengenalan peralatan dan bahan laboratorium sangat penting untuk keamanan kerja serta keberhasilan ketika melakukan percobaan. Alat pada laboratorium umumnya mudah pecah sedangkan penggunaan pada bahan kimia sangat berbahaya jika pemakaiannya tidak mengikuti prosedur. Pengenalan pada alat dan bahan di laboratorium sangat penting dilakukan untuk memahami bagaimana alat dan bahan tersebut digunakan dengan lancar dan benar untuk meminimalkan kesalahan dalam penggunaan alat dan bahan.
Saat menggunakan bahan kimia di laboratorium, penting untuk menyelidiki secara serius sejauh mana risiko membahayakan kesehatan pengguna dan praktikum. Sangat penting bagi pengguna dan pekerja laboratorium kimia untuk memahami dengan baik potensi risiko dan menghindari kecelakaan. Dengan demikian, sangat penting untuk mempelajari potensi bahaya bahan kimia di laboratorium.




B. METODE PELAKSANAAN
	Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur dengan menjelajah 30 jurnal terkait dengan pengenalan alat dan bahan kimia di laboratorium untuk mengatasi keselamatan kerja dan keberhasilan percobaan. Deskriptif kuantitatif juga digunakan dalam jenis penelitian ini yang memiliki tujuan untuk menjabarkan atau menjelaskan pemahaman mengenai alat dan bahan dalam laboratorium. Dalam penelitian ini kami menggunakan sampel beberapa mahasiswa dari jurusan pendidikan biologi dan jurusan teknik kimia Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang semuanya berjumlah 10 orang yang dipilih dengan metode simple random sampling. Metode yang dipakai dalam pengumpulan data ialah metode nontes berupa kuisioner yang dibuat menggunakan google form. Kuisioner ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan awal mahasiswa mengenai alat dan bahan dalam laboratorium.
Metode penelitian yang dilakukan adalah: (1) pembuatan kuisioner, (2) pengedaran kuisioner, (3) menganalisis kuisioner, (4) mendapatkan kesimpulan. Kuisioner ini berbobot kurang lebih 10 pertanyaan yang masing-masing pertanyaan membutuhkan respon berupa pilihan opsi benar atau salah pada kolom jawaban. Rangkuman dari pertanyaan dari kuesioner yang digunakan dalam survei ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Item Pertanyaan Kuisioner
	No
Pertanyaan
	Fokus pertanyaan

	1
	Fungsi dan bahan pembuatan dari gelas beaker

	2
	Fungsi dan bahan pembuatan dari gelas ukur

	3
	Fungsi dan bahan pembuatan dari pipet tetes

	4
	Fungsi dan bahan pembuatan dari tabung reaksi

	5
	Fungsi dan bahan pembuatan dari corong 

	6
	Menyebutkan bahan bersifat korosif

	7
	Menyebutkan bahan bersifat flammable

	8
	Menyebutkan bahan bersifat dangerous for environment dan oksidizing

	9
	Menyebutkan bahan bersifat toxic dan explosive

	10
	Menyebutkan bahan bersifat harmfull dan irritant



Kesimpulan dalam penelitian dapat diambil setelah melakukan analisis kuisioner yang akan disi oleh kurang lebih 10 orang mahasiswa.






C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setiap mahasiswa yang telah mengisi kuisioner yang berisikan pengetahuan dasar tentang alat dan bahan laboratorium. Mahasiswa diminta untuk membaca serta memahami peralatan dan bahan yang dipakai untuk kegiatan praktikum di laboratorium (Zakirman & Rahayu, 2018). Proses menemukan sumber  penjelasan berhasil jika tujuan pembelajaran didukung oleh minat baca siswa yang tinggi (Zakirman, 2019). Oleh sebab itu, mahasiswa diminta untuk mengisi kuisioner tentang pengenalan alat dan bahan di laboratorium sebelum melakukan kegiatan yang sebenarnya.
Hasil identifikasi dalam penggunaan bahan-bahan sebagian besar termasuk kedalam bahan-bahan berbahaya dan juga beracun. Begitupun peralatan sebagian besar termasuk ke dalam peralatan yang mudah pecah atau terbuat dari kaca. Hal ini dapat menimbulkan resiko bahaya bagi para pengguna laboratorium  ataupun lingkungan.
Data dari  dari survei, adalah hasil  analisis dari kuesioner, dimana diisi oleh sekitar 10  responden. Analisis dilakukan untuk setiap elemen pertanyaan dalam kuesioner. Di bawah ini adalah presentasi dari hasil analisis survei.
Pertama dimulai dari alat praktikum yang bernama gelas beaker.dalam kuisioner kami berikan penjabaran mengenai bahan pembuatan gelas kimia dan fungsi dari gelas kimia. Berikut ini adalah data pengetahuan awal mahasiswa tentang alat percobaan gelas beaker:

Tabel 2. Data pengetahuan awal mengenai gelas beaker
	No
	Indikator
	Jumlah mahasiswa yang menjawab benar
	Jumlah mahasiswa yang menjawab salah

	1
	Menyebutkan fungsi gelas beaker
	10
	0

	2
	Menyebutkan bahan pembuat gelas beaker
	10
	0



Gelas kimia atau beaker glass merupakan salah satu peralatan yang terdapat di dalam laboratorium yang terbuat dari bahan gelas/kaca. Gelas kimia berfungsi sebagai wadah atau alat mereaksikan bahan, sebagai alat untuk menampung bahan-bahan kimia seperti cairan, padatan, pasta ataupun tepung, dan sebagai alat untuk memanaskan bahan (Eliyarti, 2020).
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa jumlah mahasiswa yang menjawab dengan benar fungsi dari gelas kimia yaitu 10 orang, berarti semua mahasiswa telah mengetahui fungsi dari alat ini. Selain itu, jumlah mahasiswa yang menjawab benar bahan pembuatan gelas kimia ada 10 orang juga. Hal ini berarti para mahasiswa sudah mendapatkan setidaknya sedikit pengetahuan mengenai peralatan yang akan dioperasikan dalam laboratorium. 
Selanjutnya adalah gelas ukur. Data pengetahuan awal mahasiswa terhadap alat laboratorium gelas ukur adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Data pengetahuan awal mengenai gelas ukur
	No
	Indikator
	Jumlah mahasiswa yang menjawab benar
	Jumlah mahasiswa yang menjawab salah

	1
	Menyebutkan fungsi gelas ukur
	10
	0

	2
	Menyebutkan bahan pembuat gelas ukur
	10
	0



Gelas ukur pada tabel menunjukkan bahwa alat tersebut terbuat dari bahan gelas atau kaca. Menurut Yunita et al, 2016, gelas ukur memiliki fungsi untuk mengukur cairan dengan skala tertentu. Berdasarkan tabel diatas, jumlah siswa yang menjawab benar ada 10, yang berarti para mahasiswa sudah mengetahui hal dasar mengenai alat tersebut seperti nama, fungsi dan bahan pembuat. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa sudah memiliki pengetahuan awal tentang fungsi dan bahan pembuat dari alat laboratorium tersebut.
Selanjutnya adalah alat laboratorium pipet tetes. Berikut ini adalah data pengetahuan awal mahasiswa tentang alat percobaan pipet tetes.:

Tabel 4. Data pengetahuan awal mengenai pipet tetes
	No
	Indikator
	Jumlah mahasiswa yang menjawab benar
	Jumlah mahasiswa yang menjawab salah

	1
	Menyebutkan fungsi pipet tetes
	10
	0

	2
	Menyebutkan bahan pembuat pipet tetes
	10
	0



Pipet tetes biasanya terbuat dari kaca seperti pada tabel 1 dengan ujung agak meruncing yang berfungsi sebagai alat untuk mengambil sampel berupa cairan dengan skala tetesan kecil saat mlakukan praktikum di laboratorium (Eliyarti, 2020). Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa ada sekitar 10 orang mahasiswa yang bisa menjawab dengan benar mana yang merupakan fungsi pipet tetes, berarti dari sebagian besar mahasiswa sudah mengetahui fungsi dari peralatan tersebut. Demikian juga mahasiswa yang menjawab benar pertanyaan poin ke dua yang menyebutkan bahan dasar untuk pembuatan pipet tetes yaitu gelas/kaca. Berarti sebagian besar mahasiswa telah mengetahui bahan pembuat pipet tetes tersebut. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa sudah memiliki pengetahuan awal tentang fungsi dan bahan pembuat dari alat laboratorium tersebut.
Selanjutnya adalah alat laboratorium tabung reaksi. Data pengetahuan awal mahasiswa mengenai tabung reaksi adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Data pengetahuan awal mengenai tabung reaksi
	No
	Indikator
	Jumlah mahasiswa yang menjawab benar
	Jumlah mahasiswa yang menjawab salah

	1
	Menyebutkan fungsi tabung reaksi
	10
	0

	2
	Menyebutkan bahan pembuat tabung rekasi
	10
	0




Tabung reaksi termasuk ke dalam peralatan yang terbuat dari kaca. Menurut Eliyarti, 2020, tabung reaksi memiliki fungsi untuk mereaksikan dua larutan atau bahan kimia, dapat juga digunakan sebagai tempat berkembang biak bagi mikroba standar cair. Berdasarkan hasil tabel 5 menyatakan bahwa, jumlah mahasiswa yang dapat menyebutkan fungsi tabung reaksi dengan benar berjumlah 10 orang yang berarti para mahasiswa mengetahui fungsi dari alat tersebut. Sedangkan untuk poin no 2, jumlah mahasiswa yang dapat menjawab pertanyaannya juga berjumlah 10 orang. Yang berarti bahwa para mahasiswa telah mengetahui bahan pembuat tabung reaksi, yaitu kaca/gelas. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa sudah memiliki pengetahuan awal tentang fungsi dan bahan pembuat dari alat laboratorium tersebut.
 Selanjutnya adalah alat laboratorium corong. Data pengetahuan awal mahasiswa terhadap alat laboratorium corong adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Data pengetahuan awal mengenai corong
	No
	Indikator
	Jumlah mahasiswa yang menjawab benar
	Jumlah mahasiswa yang menjawab salah

	1
	Menyebutkan fungsi corong
	10
	0

	2
	Menyebutkan bahan pembuat corong
	10
	0



Corong menurut Yunita et al, 2016, berfungsi sebagai untuk proses penyaringan. Memasukkan dan juga memindahkan bahan berupa cairan dari wadah satu ke wadah lainnya. Berdasarkan tabel 6 diatas menyatakan bahwa, jumlah mahasiswa yang menjawab benar untuk pertanyaan menyebutkan fungsi alat dan juga bahan pembuat alat corong laborartorium adalah 10 orang, yang berarti para mahasiswa sudah mengetahui fungsi dan bahan pembuat alat corong laboratorium. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa sudah memiliki pengetahuan awal tentang fungsi dan bahan pembuat dari alat laboratorium tersebut.
Selain alat-alat diatas di dalam laboratorium juga memiliki banyak peralatan lainnya seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 7. Peralatan Laboratorium
	No
	Nama alat
	Fungsi

	1
	Labu erlenmeyer
	Sebagai wadah untuk pembuatan, mencampur dan memanaskan bahan kimia

	2
	Cawan porselen
	Wadah porselen yang dunakan untuk pemanasan

	3
	Mortar dan alu
	Untuk menghaluskan bahan kimia berupa padatan

	4
	Spatula 
	Untuk mengambil atau memindahkan bahan kimia

	5
	Penjepit tabung reaksi
	Untuk menjepit tabung reaksi saat proses pemanasan, dan lain-lain.

	6
	Kaki tiga
	Untuk penahan dalam proses pembakaran atau pemanasan

	7
	Kasa abses
	Untuk landasan dalam proses pemanasan

	8
	Labu ukur
	Untuk membuat atau mengencerkan larutan pada volume tertentu.

	9
	Batang pengaduk
	Untuk mengaduk suatu campuran atau zat dan membantu menuangkan larutan dalam proses penyaringan

	10
	Botol semprot
	Untuk menyimpan akuades serta mengaliri air untuk membersihkan cairan atau padatan



Berdasarkan tingkat kesulitan, penggunaan peralatan laboratorium dibagi menjadi 3 kategori, yaitu:
1. Peralatan kategori 3 sulit dioperasikan dan dirawat. Risiko aplikasi tinggi, akurasi pengukuran tinggi, sistem kerja kompleks. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan khusus untuk menggunakannya.
2. Peralatan kategori 2 adalah perangkat dengan pemeliharaan sedang, akurasi pengukuran sedang, dan pengoperasian yang tidak terlalu rumit yang memerlukan pelatihan  untuk digunakan.
3. Peralatan kategori 1 adalah sistem kerja sederhana yang mudah digunakan dan dirawat, memiliki risiko penggunaan yang rendah, dan  hanya memerlukan petunjuk pedoman untuk pengoperasiannya. (Restiana & Djukri, 2020).

 Selain peralatan laboratorium, bahan kimia juga perlu diketahui supaya tidak terjadi kesalahan saat melakukan kegitan praktikum menggunakan bahan kimia di laboratorium, dibawah ini adalah tabel mengenai bahan kimia dalam laboratorium:

Tabel 8.  Data pengetahuan awal mengenai bahan kimia
	No
	Indikator
	Jumlah mahasiswa yang menjawab benar
	Jumlah mahasiswa yang menjawab salah

	1
	Menyebutkan bahan bersifat korosif
	10
	0

	2
	Menyebutkan bahan bersifat oksidizing dan dangerous for environment
	10
	0

	3
	Menyebutkan bahan bersifat flammable
	10
	0

	4
	Menyebutkan bahan yang bersifat harmful  dan irritant
	10
	0

	5
	Menyebutkan bahan yang bersifat toxic dan explosive
	10
	0



Berdasarkan tabel 7 diatas, menyatakan bahwa para mahasiswa dapat menyebutkan serta mengelompokkan bahan-bahan kimia yang terdapat didalam laboratorium berdasarkan sifatnya. Hal ini dikarenakan para mahasiswa sebanyak 10 orang sudah menjawab dengan benar pertanyaan mengenai bahan kimia dan juga sifatnya. Sifat bahan kimia yang pertama yaitu korosif. Korosif berarti bahan kimia yang dapat menyebabkan kehancuran secara bertahap pada logam ataupun jaringan hidup. Explosive berarti mudah meledak baik terkena gesekan, pukulan dan lainnya. Flammable bearti bahan yang memiliki titik nyala rendah (mudah terbakar). Toxic berarti bahan yang dapat menyebabkan kerusakan akut pada tubuh (beracun). Oxidizing berarti bahan yang dapat mengoksidasi bahan lainnya. Harmful dapat merusak kesehatan. Irritant berarti bahan yang dapat menyebabkan iritasi. Terakhir dangerous for environment berarti bahan yang menyebabkan efek kerusakan pada lingkungan.
Berdasarkan penjabaran diatas dapat dikatakan bahwa melalui kegiatan praktikum mahasiswa akan terlatih dalam menggunakan peralatan laboratorium dengan lancar, serta memiliki pengetahuan yang baik tentang bahan dan  konsep kimia. Dari kegiatan praktikum yang telah dilakukan, kemampuan ingat mahasiswa bakal bertahan lebih lama dari sekedar mendengar atau memerhatikan saja (Ambarwati & Prodjosantoso, 2018).
Meskipun terdapat resiko yang terkait dengan bekerja dalam laboratorium, dengan menerapkan sistem penanganan dan manajemen yang aman dapat mengurangi potensi bahaya dalam laboratorium. Kecelakaan bahan kimia terjadi terutama ketika tidak ada tindakan pencegahan yang diambil atau ketika bahan tersebut tidak memiliki tanda peringatan (Su & Hsu, 2008). Untuk menarik  ketertarikan  para praktikan tentang mengelompokkan  bahan  kimia,  semua bahan kimia harus ditandai dengan simbol kehati-hatian yang menandakan sifatnya. Simbol-simbol ini termasuk korosif, mengiritasi, flammable, radioaktif, pengoksidasi, dangerous fot the environment, berbahaya atau beracun. Simbol  pencegahan  bahaya  tersebut  perlu diketahui oleh siapa saja yang berada dilaboratorium. Memahami arti  simbol  bahaya akan membantu menangani bahan kimia dengan aman.
Sebagian besar kecelakaan yang ditimbulkan oleh bahan kimia di atas diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan tentang simbol (label) yang digunakan untuk mencegah potensi risiko bahan kimia atau kurangnya kegiatan tentang keselamatan yang akurat. Potensi bahaya dan risiko bahan kimia jika sudah memahami sangat membantu dakam membuat keputusan yang tepat (Adane & Abeje, 2012). Pada kesimpulannya, cara ini menolong pengguna menghindari potensi bahaya yang berhubungan dengan bahan kimia pada setiap individu maupun lingkungan. (Sardi, 2018).
Ada banyak keuntungan menggunakan simbol peringatan bahaya sebagai peringatan keselamatan. Pertama, simbol dapat ditafsirkan atau diartikan lebih akurat dan cepat daripada kata-kata. Oleh karena itu, simbol dapat bertindak sebagai "menyadari langsung" dari bahaya (Emery et al., 2015). Symbol menghindari bahaya meningkatkan pengertian kepada orang-orang yang secara khusus memiliki masalah dalam penglihatan atau melek huruf (Walters et al., 2017). 
GHS mempromosikan pendekatan global untuk mengelompokkan dan menyampaikan terkait bahaya dari zat kimia, terlerai dari zat kimia itu dibuat atau Bagaimana sifat-sifat zat kimia berbahaya ditentukan (Sardi, 2018).

Tabel 9. Simbol Bahan Kimia dan Jenis Resikonya
	No
	Sifat Bahan Kimia
	Hazard pictogram 
	Contoh bahan kimia
	Tindakan

	1
	Mudah terbakar
	[image: ]
	Minyak terpentin, Aseton dan Logam natrium.
	Hindarkan dari sumber nyala api, lonjakan api, serta hindari pengaruh terhadap kelembapan tertentu

	2
	Pengoksidasi
	[image: https://kemenperin.go.id/download/4797]
	Hidrogen peroksida, Kalium perklora
	Hindari kontak langsung atau percampuran dengan lingkungan yang dapat menimbulkan risiko bagi organisme hidup.

	3
	Mudah meledak
	[image: https://kemenperin.go.id/download/4800]
	KClO3, NH4NO3
	Hindari benturan, pukulan, gesekan, pemanasan, kebakaran, dan sumber penyulutan lainnya, bahkan tanpa adanya oksigen di atmosfer.

	4
	Gas bertekanan
	[image: https://kemenperin.go.id/download/4793]
	Asetilen, Amonia, Etilen Oksida.
	Hindari dari sumber api.

	5
	Sangat beracun
	[image: https://kemenperin.go.id/download/4799]
	Metanol (CH3OH), Benzena (C6H6)
	Jangan sampai tertelan dan terhirup, serta hindarkan kontak langsung dengan permukaan kulit.

	6
	Berefek kronis 
(karsinogen, 
mutagen, 
teratogenik)
	[image: https://kemenperin.go.id/download/4798]
	Kalium sianida, Hydrogen sulfida, Nitrobenzene dan Atripin.
	Jangan sampai tertelan, terhirup dan hindarkan kontak langsung dengan permukaan kulit.

	7
	Korosif
	[image: https://kemenperin.go.id/download/4792]
	Asam Klorida (HCl), Asam Slfat (H2SO4), Natrium Hidroksida (NaOH (>2%))
	Jangan menyentuh kulit secara langsung atau jauhkan dari benda logam.

	8
	Iritant
	[image: https://kemenperin.go.id/download/4794]
	Natrium Hidroksida (NaOH), Heksanol (C6H5OH), Klorin (Cl2)
	Hindarkan kontak langsung pada permukaan kulit.

	9
	Berbahaya bagi 
lingkungan
	[image: https://kemenperin.go.id/download/4796]
	Tetraklorometan, Petroleum bensin.
	Hindarkan persentuhan langsung atau percampuran pada lingkungan yang berdampak membahayakan organisme hidup




Menurut Sangi dan Tanauma (2018) penyimpanan bahan kimia berdasarkan sifatmya yakni sebagao berikut:
1. Cairan mudah terbakar
	Bahan yang bersifat cairan serta mudah terbakar ini memiliki batas dalam ketersediaan maksudnya bahan ini tidak dibolehkan terlalu banyak dalam laboratorium karena mengingat sifatnya yang mudah terbakar. Jumlah yang diperbolehkan harus sesuai dengan kontruksi bangunan laboratorium, jumlah tempat yang berpotensi menyebabkan percikan api, system penanggulangan api yang ada di laboratorium, dan jenis laboratorium.
2. Zat yang reaktif
	Bahan yang bersifat reaktif jumlah ketersediaannya tidak dibolehkan terlalu banyak cukup sesuai kebutuhan. Kemudian jangan lupa untuk memberikan label yang berisikan tanggal. Bahan yang sudah kadalarsa tidak diperbolehkan untuk dibuka selanjurnya bahan reaktif ini memiliki sifat-sifat yang dimilikinya
3. Bahan beracun 
	Penyimpanan bahan beracun dielatkan dalam penyimpanan yang memiliki ventilasi yang sangat baik serta penyimpanan yang anti pecah. Kemudian bahan beracun ini diberikan label yang berisis kan hazard yang mewakili sifat-sifat yang lainnaya senhingga pengguna langsung mengetahui.

Menurut Raharjo (2017) penyimpanan bahan korosif disimpan di ruangan yang berventilasi dan dingin, serta jauhkan dari sumber api yang panas, hindarkan dari gesekan atau tumbukan mekanis. 

Selain itu, ada beberapa kecelakaan kecil dan menengah di laboratorium, termasuk:
1) Tergelincir, Hal ini terjadi karena permukaan lantai yang licin dan  sepatu  hak tinggi serta tali yang longgar dikenakan. Akibatnya,  memar dan lecet muncul. Penanganan dan pencegahan, jika lantai basah/licin, segera bersihkan dengan benda lunak, kenakan sepatu karet, dan berjalan/jangan berlari di  laboratorium.
2) Luka bakar akibat benda panas dapat menyebabkan kerusakan kulit seperti  lecet dan pengelupasan kulit. Penanganan dan pencegahannya dengan salep minyak ikan atau lavertran. Sesegera mungkin, rendam atau kompres permukaan kulit  dalam air es sampai rasa sakitnya sedikit mereda.
Pengetahuan para praktikan belum mencapai tingkat penerapan pengetahuan dan prinsip-prinsip yang dikenal dalam situasi lain. Pada hal ini ingatan praktikan masih dalam tahap pengenalan dan pemahaman, dan belum memungkinkan untuk melakukan tindakan yang aman saat bekerja atau berlatih di laboratorium (Abidin & Ramadhan, 2019).
Ventilasi yang baik sangat dibutuhkan di laboratorium, suplai dan pembuangan udara yang konstan, dan hembusan udara segar di dalam laboratorium. Semua perlu diperiksa dengan cermat. Semakin baik udara, semakin baik keadaan laboratorium. Ibarat sebuah rumah, sirkulasi udara adalah yang terbaik dan tidak bisa dikesampingkan. Setiap ruangan harus memiliki denah lantai yang menjelaskan di mana bahan kimia disimpan. Ini untuk memudahkan  pencarian bahan kimia (Cahyaningrum, 2020).

D. SIMPULAN  DAN SARAN
Berdasarkan data yang terkumpul, pengetahuan pertama tentang pengenalan alat dan juga bahan di laboratorium sangat baik. Peralatan laboratorium juga terdiri dari alat yang terbuat dari kaca, kayu dan juga besi. Bahan kimia ada yang bersifat korosif, mudah terbakar, mudah meledak, pengoksidasi, iritan, harmful, korosif, toxic dan juga berbahaya bagi lingkungan. Jenis kecelakan yang dapat terjadi di dalam laboratorium akibat ketidakhatian diantaranya terpeleset, terkena cairan dari bahan kimiaa, luka bakar, dan lain sebagainya. Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadi nya kecelakan di laboratorium salah satunya dengan menaati K3 seperti memakai APD selama berada dalam laboratorium. Disarankan bagi praktikan untuk memakai bahan kimia seminimal mungkin.
Adapun saran dari kegitan penulisan jurnal ini yaitu penulis mengharapkan jurnal ini dapat dikaji lebih lanjut mengenai pengenalan alat dan bahan dalam laboratorium, sehingga dapat meningkatkan keterampilan serta keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum di laboratorium.
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